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ABSTRACT

This research aimed to find out: (1) Implementation of 7S school culture in
shaping the character of law abiding and caring environment; (2) effectiveness of 7S
school culture molding the character of student; (3) factors inhibiting the
implementation of 7S school culture in shaping the character of student in senior
high school Muhammadiyah 1 Karanganyar. This research used qualitative research
approach. The type of this research was descriptive-qualitative research (qualitative
descriptive research). The data was obtained from informant(s), place(s), event(s)
and document(s). Sampling technique in this research was  ‘purposive sampling’
technique. Data collection techniques used to obtain and compile the data in this
research was using interviews, observations and document analysis. This research
used triangulation data and methods for data validation. The results showed that (1)
The implementation of school culture 7S has not been able to run well. It can be seen
in the indicators used are not all archieved, especially regarding the program or
policy implemented. The policies to be implemented are not yet clear on the intent,
content and absence of documents detailing the 7S school culture. (2) Effectiveness 7S
school culture in forming the character was not effectively implemented, because the
objectives to establish played the rule character and care for the environment has not
been reached and there is no significant change before and after 7S school culture
applied. (3) Inhibiting factors of the implementation of 7S school culture there are a
few things. The inhibiting factors include : a.) Ignorance factor due to lack of
socialization; b.) Environmental factor; c) No decree of document that is clear about
the 7S school culture; d) No evaluation and follow-up of the implementation of 7S
school culture; e) lack of clear objectives of 7S school culture; f) Malfunction of school
facilities without a maximum capability.
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PENDAHULUANPendidikan karakter adalahpendidikan yang menanamkan danmengembangkan karakter-karakterluhur kepada peserta didik, sehinggamereka memiliki karakter luhur itu,menerapkan dan mempraktikkandalam kehidupannya, entah dalamkeluarga, sebagai anggota masyarakatdan warga negara (Agus Wibowo,2010:8). Dengan diterapkannyapendidikan karakter ini, setelahpeserta didik selesai dari suatu jenjangpendidikan tertentu diharapkanmereka tidak hanya memperolehkebanggaan dalam prestasiakademiknya saja, tetapi lebih dari ituadalah prestasi dalam sikap danperilakunya. Untuk itu, untukmenghasilkan lulusan yangberkualitas, baik dalam kualitasakademik maupun sikapnya makasudah pada tempat dan waktunya,apabila sekolah-sekolahmengupayakan dan melakukanpenanaman karakter salah satunyamelalui budaya sekolah.Budaya sekolah merupakanpola nilai-nilai, norma, sikap, mitos,dan kebiasaan-kebiasaan yangterbentuk dalam perjalanan panjangsuatu sekolah, dimana sekolah tersebutdipegang bersama oleh kepala sekolah,guru, staf, maupun siswa, sebagai dasarmereka dalam memahami, danmemecahkan berbagai persolan yang

muncul di sekolah (Jones :1995 dikutipoleh Agus Wibowo , 2012 : 92). Budayasekolah ini bisa diwujudkan dalambeberapa hal diantarnya kegiatankurikuler, kegiatan ekstrakurikuler,proses pengambilan keputusan,kebijakan atau interaksi sosial antarkomponen di sekolah.SMA Muhammadiyah 1Karanganyar merupakan salah satusekolah di Karanganyar yang sangatmendukung dalam pelaksanaanpenanaman karakter. Untukmemperkokoh dan memperkuatkarakter yang baik pada siswa, makaSMA Muhammadiyah 1 Karanganyarmencanangkan adanya budaya sekolah”7S”. Budaya sekolah ”7S” merupakansebuah kebijakan atau aturan yangdibuat oleh pemangku kebijakan disekolah yakni kepala sekolah yangisinya berupa budaya malu yangbertujuan untuk membuat siswamemiliki rasa malu untuk melakukanberbagai pelanggaran sehingga denganadanya budaya ini dapat terbentukkarakter yang baik pada siswa sertamenghasilkan lulusan yang unggulyang dapat memajukan SMAMuhammadiyah 1 Karanganyar. Didalam budaya sekolah 7S ini terdapatberbagai nilai-nilai yang inginditanamkan guna membentuk good
citizenship (warga negara yang baik)yaitu meliputi berprestasi,kedisiplinan, ketertiban, keaktifan,
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ketaatan pada aturan sekolah,kepedulian baik kepedulian sosialterhadap sesama siswa dan guru sertakepedulian terhadap lingkungan.Budaya Sekolah 7S ini didalampersektif pendidikan kewarganegaraantergolong kedalam civic dispositiondimana didalamnya berisi nilai-nilaiyang dianggap baik dan dapatdikembangkan untuk membentukkarakter dan watak sebagai warganegara yang baik. Adapun isi budaya”7S” yaitu :1. Saya malu datang terlambat2. Saya malu tidak beraktivitas3. Saya malu melanggar peraturan4. Saya malu berbuat salah5. Saya malu tidak berprestasi6. Saya malu tugas tidak selesai7. Saya malu tidak menjagakebersihan sekolah (Sumber :Dokumen sekolah SMAMuhammadiyah 1 Karanganyar)Budaya sekolah ”7S” inidiharapkan agar siswa SMAMuhmmadiyah 1 Karanganyar dapatmembentuk karakter sesuai denganvisi misi yang diemban oleh sekolahterutama dapat terbentuk karaktertaat aturan dan peduli lingkungan.Apabila siswa taat terhadap aturanyang berlaku maka secara otomatis diaakan mempunyai sikap disiplin, tertib,peduli, serta tanggungjawab yangtinggi. Seperti contoh siswa datang kesekolah sebelum jam 7 maka ia tidak

akan terlambat dan dapat mengikutipelajaran sebagaimana mestinya halitu dikarenakan karena ia merasamemiliki tanggungjawab sebagai siswauntuk mencari ilmu. Selain itu denganadanya siswa yang memiliki karaktertaat aturan maka akan tercipta suasanasekolah yang nyaman, damai dantenteram sehingga kegiatan belajardapat berlangsung secara efektif.Di sisi lain mengenaikepedulian terhadap lingkungan dapatdikatakan sedang. Hal itu ditunjukkandengan masih banyaknya sampahberserakan di lantai maupun laci siswapadahal di SMA Muhammadiyah 1Karanganyar terdapat juga banksampah namun pengoperasiannyatidak dapat berfungsi dengan baikdikarenakan kurangnya kepeduliansiswa dan guru terhadap fungsi banksampah sebagaimana mestinya. Selainitu, mengenai penghijauan di areasekolah juga cukup memprihatinkankarena hanya ada sedikit tanaman saja.Pada saat melakukan observasi,peneliti juga menjumpai kamar mandiyang kurang bersih, banyak bau taksedap dimana-mana dan apabila tidakditangani dapat menimbulkanpencemaran udara yang dapatmengganggu  siswa dalam belajar.Berdasarkan permasalahanyang ditemukan, maka peneliti tertarikuntuk melakukan suatu penelitianlebih lanjut mengenai ”Implementasi
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Budaya Sekolah ”7S” dalamPembentukan Karakter Taat Aturandan Peduli Lingkungan”.Tujuan dari penelitian iniadalah untuk mengetahui pelaksanaanbudaya sekolah 7S dalam membentukkarakter taat aturan dan pedulilingkungan pada siswa, untukmengetahui tingkat efektivitas budayasekolah 7S dalam membentuk karakterserta mengetahui faktor penghambatpelaksanaan budaya sekolah 7S dalammembentuk karakter taat aturan danpeduli lingkungan peserta didik di SMAMuhammadiyah 1 Karanganyar. Hasilpenelitian ini diharapkan dapatmemberikan manfaat untuk beberapakalangan baik manfaat secara teoritismaupun secara praktis. Secara teoritis,penelitian ini diharapkan dapatmenambah wawasan lebih mengenaipenerapan budaya sekolah dalammembentuk karakter siswa. Secarapraktis, penelitian ini adalah sebagaimasukan kepada peserta didik, guru,dan kepala sekolah untukmeningkatkan mutu pendidikandengan penanaman karakter unggulpada siswa sesuai kurikulum yangberlaku.
METODE PENELITIANPenelitian dilaksanakan di SMAMuhammadiyah 1 Karanganyar yangberada di Kabupaten Karanganyar.Penelitian ini menggunakanpendekatan kualitatif. Metode

penelitian kualitatif adalah metodepenelitian yang berlandaskan padafilsafat postpositivisme, digunakanuntuk meneliti pada kondisi obyekyang alamiah, (sebagai lawannyaekperimen) dimana peneliti adalahsebagai instrument kunci, pengambilansampel sumber data dilakukan secarapurposive dan snowbaal, teknikpengumpulan dengan trianggulasi(gabungan), analisis data bersifatinduktif/kualitatif, dan hasil penelitiankualitatif lebih menekankan maknadaripada generalisasi (Sugiyono,2014:15). Peneliti menggunakansumber data yang berupa informan,tempat dan peristiwa, dokumen danarsip. Teknik sampling yangdigunakan adalah purposive sampling.Menurut Sugiyono (2014: 300), teknik
purposive sampling adalah teknikpengambilan sampel sumber datadengan pertimbangan tertentu teknik.Teknik pengumpulan data yangpeneliti lakukan adalah dengan carawawancara, observasi dan dokumen.Wawancara dalam penelitian inidilakukan terhadap Kepala Sekolah,Wakil Kepala Sekolah BidangKurikulum, Wakil Kepala SekolahBidang Kesiswaan, Guru BP/BK, Gurumapel PPkn dan beberapa Pesertadidik di SMA Muhammadiyah 1Karanganyar. Observasi dilakukandengan mengamati kegiatan peserta
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didik, guru dan staff serta kondisilingkungan sekitar dalam rangkamengimplementasikan budaya sekolah7S. Dokumen dalam penelitian iniberupa UU No. 20 Tahun 2003 tentangsystem pendidikan nasional, UU No. 32Tahun 2009 tentang perlindungan danpengelolaan lingkungan hidup, catatanpelanggaran siswa, foto-foto yangberkaitan dengan pelaksanaan budayasekolah 7S dalam membentuk karaktersiswa. Validitas data menggunakantrianggulasi data dan trianggulasimetode. Peneliti menggunakantrianggulasi data dan trianggulasimetode karena untuk menutupkemungkinan apabila ada kekurangandata dari salah satu sumber atau salahsatu metode, maka dapat dilengkapidengan data dari sumber atau metodelain.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan budaya sekolah 7S

dalam pembentukan karakter
taat aturan dan peduli
lingkungan bagi peserta didik di
SMA Muhammadiyah 1
KaranganyarBudaya sekolah merupakansalah satu cara yang dapat ditempuhdalam pembentukan karakter siswa disekolah. Dengan pembiasaan(habituasi) melalui budaya sekolahyang ajeg dilakukan sehari-hari maka

karakter dapat dengan mudahtertanam pada diri pribadi siswa.Namun, dalam pelaksanaannya banyaktantangan yang dihadapi sehinggabudaya sekolah tersebut tidaklangsung secara instan berhasil setelahditerapkan.Hasil temuan studimenunjukkan bahwa pelaksanaanbudaya sekolah 7S belum berhasil. Haltersebut ditunjukkan dengan masihbanyaknya siswa yang melakukanpelanggaran atau penyimpanganterhadap budaya dan aturan sekolah.Dimana aturan tersebut seharusnyaditaati dan dipatuhi namunkenyatannya hanya dijadikan sebagaihiasan semata yang ditaruh di temboksekolah. Kenyataan ini menunjukkanbahwa dalam penerapan budayasekolah 7S masih terdapat hambatanyang dihadapi.Hal tersebut diatas sejalandengan pendapat Syukur (2005:79)yang menyatakan bahwa ada tigaunsur penting yang harus ada dalamproses pelaksanaan atau implementasisuatu kebijakan , yaitu :(1) Adanya program atau kebijakanyang sedang dilaksanakan.(2) Adanya kelompok sasaran yaitukelompok masyarakat yangmenjadi sasaran dan ditetapkanuntuk manfaat dari program,perubahan atau perbaikan.
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(3) Menerapkan elemen pelaksana baikuntuk organisasi atau individu yangbertanggungjawab untukmemperoleh pelaksanaan danpengawasan proses implementasi.Mengacu pada pendapatSyukur diatas mengenai tiga unsurmutlak yang harus ada dalam prosesimplementasi yaitu adanya programyang jelas, adanya kelompok sasaranyang jelas, dan adanya elemenpelaksana dimana mempunyai tugaspengawasan terhadap jalannyapelaksanaan budaya sekolah 7S, makaadanya budaya sekolah di SMAMuhammadiyah 1 Karanganyarsebenarnya sudah jelas karena telahmemenuhi unsur-unsur yang mutlakharus ada dalam penerapan suatukebijakan atau program. Seperti padapenjelasan pertama yang menyatakanbahwa dalam pelaksanaan suatukebijakan harus ada program yangdilaksanakan disini yaitu budayasekolah 7S. Budaya 7S merupakanbudaya malu yang diterapkan di SMAMuhammadiyah 1 Karanganyar yangdidalamnya terdapat nilai-nilai positifyang dapat dijadikan pedoman dalambersikap dan bertingkahlaku disekolah. Budaya sekolah ini dibentukoleh kepala sekolah SMAMuhammadiyah 1 Karanganyar yaituBapak Munfarid, S.Ag, M.Pd.I. Adapunpenerapannya mulai diterapkan sejaktahun 2013. Pembentukan budaya

sekolah 7S ini dilatarbelakangi olehdua hal yang pertama untukmembentuk karakter siswa agar siswaSMA Muhammadiyah 1 Karanganyarlebih maju baik dalam akademikmaupun sikap dan moralitas siswanya,dan yang kedua adalah karenatuntutan dari pemerintah yang terteradalam kurikulum.Unsur mutlak dalam prosesimplementasi yang kedua berisitentang harus adanya sasaran yangtepat. Dalam penerapan budayasekolah 7S ini sudah tepat sasarannyayaitu siswa SMA Muhammadiyah 1Karanganyar. Karena input siswa yangmasuk ke SMA Muhammadiyah 1Karanganyar berbeda-beda dengankarakter dan sikap yang berbeda-bedapula maka sasaran untuk membentukkarakter yang pertama adalah siswa.Hal ini bertujuan agar siswa yangtadinya memiliki karakter yang kurangbaik menjadi baik dan yang baikmenjadi lebih baik lagi sehinggalulusan yang nantinya dikeluarkanSMA Muhammadiyah 1 Karanganyarbenar-benar memiliki kualitas yangbaik dan tidak kalah dengan sekolahlainnya.Unsur mutlak yang harus adaketiga menerapkan elemen pelaksanayang baik. Dalam penerapan suatukebijakan ataupun suatu tatananorganisasi pasti ada strukturorganisasi dimana lembaga-lembaga
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dalam struktur organisasi tersebutmempunyai tugas untuk menjadikanorganisasi tersebut berfungsi denganbaik. Untuk itu, untuk melaksanakansemua hal yang dimaksud diatas perluadanya pelaksana yang baik yangbertujuan untuk menyukseskanpelaksanakan program atau kebijakantersebut. Dalam penerapan budayasekolah 7S di SMA Muhammadiyah 1Karanganyar, yang dimaksudpelaksana kebijakan disini adalahKepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1Karanganyar yaitu Bapak Munfarid,S.Ag, M.PdI serta wakasek kurikulumBapak Sudarso, S.Pd selaku pemangkukebijakan di sekolah. Namun,berdasarkan pembagian tugas dalamstruktur organisasi di sekolah tugasuntuk membentuk karakter yangutama adalah tugas guru BK danwakasek kesiswaan.Berdasarkan ketiga paparandiatas, dapat disimpulkan bahwabudaya sekolah 7S ini telah memenuhiketiga unsur mutlak yang harus adadalam proses implementasi. Namun,meskipun telah memenuhi ketigaunsur yang harus ada dalam prosesimplementasi tersebut, akan tetapikenyataannya di lapangan belum dapatberjalan dengan baik. Hal ini dapatditunjukkan pada masih banyaknyakasus penyimpangan dan pelanggaranyang dilakukan sehingga maksud dantujuan pelaksanaan budaya sekolah 7S

untuk membentuk karakter belumberhasil. Selain itu, dalam budayasekolah 7S ini tidak ada dokumen yangjelas mengenai SK budaya sekolah 7Ssehingga pelaksanaannya pun tidakdapat berjalan dengan baik karenasasaran budaya sekolah 7S kurangmemahami mengenai programkegiatan yang sedang dilaksanakan.Berdasarkan pernyataan diatasdapat disimpulkan bahwa pelaksanaanbudaya sekolah 7S belum sesuaidengan harapan meskipun sudahmemuat beberapa hal yang harus adadalam pelaksanaan suatu kebijakan.Budaya sekolah 7S ini dibentuk agarsiswa memiliki karakter yang lebihbaik lagi dan untuk perbaikan atauperubahan karakter siswa yangsebelumnya kurang baik menjadi baik,serta yang sebelumnya baik akanmenjadi lebih baik lagi sehingga siswalulusan SMA Muhammadiyah 1Karanganyar mempunyai kualitas yangbagus. Hal tersebut sejalan denganpendapat Linberry dalam FadillahPutera yang menjelaskan bahwa suatuprogram dilaksanakan pasti ada aturanyang jelas atau kebijakan yang sedangditerapkan yaitu budaya malu ataubudaya 7S, ada sasaran yang jelasyakni siswa dan mempunyai manfaatdan tujuan yang jelas pula yaitu untukmembentuk karakter siswa.
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2. Efektivitas budaya sekolah 7S

dalam pembentukan karakter
taat aturan dan peduli
lingkungan bagi peserta didik di
SMA Muhammadiyah 1
KaranganyarEfektivitas budaya sekolahmerupakan tingkat pengaruh budayasekolah dalam membentuk karakter.Ketika tujuan yakni pembentukankarakter peserta didik sudah terbentuksesuai tujuan yang diharapkan makadapat dinyatakan bahwa budayasekolah 7S tersebut efektif untukmembentuk karakter siswa dan dapatdikatakan penerapan programtersebut berhasil. Hal tersebut dapatdilihat dalam hasil temuan studi.Hasil temuan studimenunjukkan bahwa budaya sekolahtersebut belum efektif dalammembentuk karakter siswa di SMAMuhammadiyah 1 Karanganyar. Hal iniditunjukkan dengan belum tercapainyatujuan dari implementasi budaya 7Stersebut yakni membentuk karaktersiswa.Hasil temuan studi tersebutberdasarkan indikator efektivitassuatu kebijakan seperti  yang telahdijelaskan diatas yaitu :

a. Pemahaman ProgramTemuan studi menjelaskanbahwa pemahaman program budayasekolah 7S dalam membentuk karaktertaat aturan dan peduli lingkungan

masih terdapat beberapa guru yangkurang mengetahui mengenai budayasekolah 7S. Kebanyakan dari gurutersebut hanya mengetahui beberapapoin dari penerapan budaya sekolah7S yakni hasil yang ingin dicapai daripenerapan budaya sekolah 7S yaituuntuk membentuk karakter baik padapeserta didik namun tidak tahumenahu mengenai isi dan maksuddilaksanakannya program tersebutpadahal guru merupakan mediatorpenerapan budaya sekolah untukmembentuk karakter.Ketika observasi danwawancara di lapangan dengan siswa,hasil penelitian juga menunjukkanbanyak yang tidak tahu budaya 7S ini.Kebanyakan dari mereka menyatakantidak mengerti, hanya beberapa sajayang mengetahui budaya sekolah 7S inikarena mengikuti sebuah organisasi disekolah. Ketika masa orientasi sekolahpun dari pihak sekolah tidak adasosialisasi mengenai budaya sekolah7S sehingga dalam penerapannyabanyak dijumpai hambatan dan belumdapat berhasil.
b. Tepat sasaranSasaran merupakan obyekutama yang akan dijadikan sebagaitujuan pelaksanaan program. Sasarandisini harus tepat pemilihannya,apabila sasaran dan tujuandiadakannya program tidak tepatmaka program tidak akan terlaksana
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dengan tepat sesuai visi dan misi dariprogram yang akan dilaksanakan.Hasil temuan studi menjelaskanbahwa sasaran dari penerapan budayasekolah 7S adalah siswa. Hasil temuanstudi tersebut sudah tepat karenamenetapkan sasaran programnyayaitu siswa SMA Muhammadiyah 1Karanganyar. Hal tersebut sesuaidengan tujuan dari pelaksanaanbudaya sekolah 7S yakni membentukkarakter taat aturan dan pedulilingkungan pada siswa.Hasil temuan studi diatassejalan dengan pendapat Tachjan(2006:35) yang menyatakan bahwa“target group atau kelompok sasaranyaitu sekelompok orang atauorganisasi dalam masyarakat yangakan menerima barang atau jasa yangakan dipengaruhi perilakunya olehkebijakan”. Barang atau jasa disiniadalah timbal balik atau hasil yangdiperoleh dari pelaksanaan kebijakanatau program yang dilaksanakan.Dalam penelitian ini, sasaran atautarget groupnya yaitu siswa. Adapunhasil atau tujuan yang ingin diperolehdari pelaksanaan budaya sekolah 7Sadalah untuk membentuk karakterpada siswa.
c. Tepat waktuDalam menerapkan suatuprogram, pemilihan waktu yang tepatuntuk melaksanakan programmerupakan hal yang tak kalah penting.

Pemilihan waktu yang tepat dapatmenentukan keberhasilan suatuprogram berhasil diterapkan atautidak. Hasil temuan menunjukkanbahwa waktu penerapan budayasekolah 7S ini sudah tepat karenaditerapkan setelah gerakan pendidikankarakter mulai dicanangkan sehinggatingkat keberhasilan tinggi karenamasyarakat terutama guru dan siswamulai mengenal yang namanyapendidikan karakter. Selain itu,pendidikan karakter juga masihhangat diperbincangkan maka takheran apabila guru dan siswa cukupmengetahui pendidikan karakter sertamaksud dan tujuan diadakannyapendidikan karakter melalui budayasekolah 7S ini.
d. Tercapainya tujuanTercapainya tujuan adalah halyang paling diinginkan dan diharapkandalam melaksanakan suatu kegiatanatau program. Apabila tujuan darikegiatan telah tercapai maka programdikatakan berhasil karena telah sesuaidengan harapan serta visi dan misiyang didambakan dari pelaksanaanprogram. Dalam pelaksanaan budayasekolah 7S ini, tujuan yang diinginkanadalah membentuk karakter taataturan dan peduli lingkungan padasiswa SMA Muhammadiyah 1Karanganyar.
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Hasil temuan studimenunjukkan bahwa tujuan daripelaksanaan budaya sekolah 7S belumtercapai. Hal ini ditunjukkan dalamobservasi dan studi dokumen yangmenyatakan bahwa masih banyaksekali siswa yang melakukanpenyimpangan seperti keluar kelassaat jam kosong, tidak mengumpulkantugas karena guru tidak ada,nongkrong dikantin ketika malasdengan pelajaran tertentu dan lainnya.Berdasarkan paparan diatasdapat disimpulkan bahwa tujuan daripelaksanaan budaya sekolah 7S belumtercapai karena karakter yang inginditanamkan pada siswa belumterbentuk dan tertanam pada diripribadi siswa.

e. Perubahan nyataPerubahan nyata adalahimplikasi dari adanya pelaksanaansuatu kegiatan. Harapan daripelaksanaan suatu kegiatan adalahtercapainya tujuan dan daripelaksanaan kegiatan tersebutmembawa dampak terhadap sekitar.Dampak yang diinginkan tentunyadampak yang baik sehingga programtersebut dapat dilaksanaanbrkelanjutan karena memiliki hasilyang sangat baik dan dapat membawaperubahan pada masyarakat.Hasil temuan studimenunjukkan bahwa penerapanbudaya sekolah 7S tidak membawa

perubahan baik sesudah adanyabudaya sekolah 7S maupun sebelumditerapkannya budaya sekolah 7Skeadaan masih sama, masih banyakpenyimpangan dan pelanggaranterhadap aturan yang berlaku.Kepedulian terhadap lingkungan punjuga masih rendah.Berdasarkan beberapaindicator diatas, dapat ditarikkesimpulan bahwa penerapan budayasekolah 7S dalam membentuk karaktertaat aturan dan peduli lingkunganterbukti belum efektif karena adabeberapa indikator yang belumterpenuhi yang dapat menyatakanbudaya sekolah tersebut efektif.Hasil temuan penelitian jugamenjelaskan bahwa implementasibudaya sekolah 7S belum efektif dalammembentuk karakter pada siswaterutama karakter taat aturan danpeduli lingkungan. Hal itu dapatditunjukkan dari beberapa indikatoryang diteliti menunjukkan bahwaimplementasi budaya sekolah 7Sdalam pembentukan karakter taataturan dan peduli lingkungan di SMAMuhammadiyah 1 Karanganyar, masihbelum sesuai dengan indikator efektiftidaknya suatu program atau kegiatan.Ada beberapa aspek yang belumterpenuhi yaitu yang pertamamengenai pemahaman program. Baikdari guru maupun siswa masih kurangpaham dengan isi budaya sekolah 7S
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sehingga penerapannya untukmembentuk karakter belum efektif.Aspek yang kedua yaitu belumtercapainya tujuan dimana tujuan daripenerapan budaya sekolah 7S adalahuntuk menanamkan karakter agarsiswa memiliki rasa malu untukmelanggar aturan dan membuatkesalahan sehingga siswa menjadidisiplin dan mempunyai tanggungjawab. Namun kenyataannya siswabanyak yang tidak disiplin, tidak taataturan dan melanggar berbagai aturansekolah. Aspek yang ketiga yaituadanya perubahan nyata daripenerapan program budaya sekolah7S. Sebelum dan setelah budayasekolah 7S diterapkan tidak terdapatperubahan nyata, masih banyakterdapat pelanggaran terhadapbeberapa aturan yang ada di sekolah.Dari beberapa paparan di atas,sejalan dengan pendapat Susilo(2007:174) yang menyatakan bahwaImplementasi merupakan suatupenerapan ide, konsep, kebijakan, atauinovasi dalam suatu tindakan praktissehingga memberikan dampak baikberupa perubahan pengetahuan,keterampilan, maupun nilai dan sikap.Berdasarkan pendapat Susilo tersebutdapat dikatakan apabila penerapan ide,konsep, atau gagasan belummemberikan dampak baik berupaperubahan pengetahuan, keterampilan,maupun sikap maka belum dapat

dikatakan penerapan suatu programberhasil diimplementasikan denganbaik dan efektif. Seperti halnya budayasekolah 7S ini yang belum memberikandampak bagi siswa SMAMuhammadiyah 1 Karanganyar.Berdasarkan uraian tersebut,dapat disimpulkan bahwa budayasekolah 7S belum efektif dalammembentuk karakter siswa. Hal inikarena dipengaruhi beberapa haldiantaranya belum tercapainya tujuanyaitu membentuk karakter siswa yangtaat aturan dan peduli lingkunganserta tidak adanya dampak yangditimbulkan dari penerapan budayasekolah 7S di SMA Muhammadiyah 1Karanganyar.
3. Faktor penghambat dalam

pelaksanaan budaya sekolah 7S
dalam pembentukan karakter
taat aturan dan peduli
lingkungan bagi peserta didik di
SMA Muhammadiyah 1
KaranganyarPada proses pelaksanaan suatukebijakan tentu yang diharapkankebijakan atau program dapat berjalandengan baik. Seperti halnya penerapanbudaya sekolah, harapan yangdiinginkan yakni karakter yang baikseperti taat aturan dan pedulilingkungan dapat terbentuk denganbaik pada diri pribadi siswa. Namun,dalam pelaksanaan suatu programtidak semua harapan yang diinginkan
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dapat tercapai. Banyak hambatan yangdilalui agar program dapat berhasilsesuai harapan yang diinginkan. Dalampenerapan budaya sekolah 7S jugabanyak hambatan dan kendala yangdijumpai.Hasil temuan studimenunjukkan dalam pelaksanaanbudaya sekolah 7S dalam membentukkarakter taat aturan dan pedulilingkungan pada siswa, sekolah masihmenemui beberapa hambatan.Diantaranya seperti kurangnyasosialisasi sehingga membuat siswasebagai sasaran dari program tersebuttidak tahu tentang adanya programtersebut. Selain itu, budaya sekolahjuga belum tertanam dengan baik padadiri guru selaku tauladan yangmerupakan contoh nyata daripembentukan sikap dan karaktersiswa. Kesadaran dari siswa sendirijuga masih kurang sehingga meskipunsudah ada sosialisasi dan sudah adacontoh nyata yang dapat dijadikancontoh tetap saja pembentukankarakter juga susah terbentuk karenakurangnya niat dari siswa utukmemperbaiki diri.Hasil temuan studi diatassejalan dengan pendapat RatnaMegawangi (2004:115) mengenaifaktor penghambat pembentukankarakter yaitu :a) Kontrol internal yaitu merupakankarakter yang telah ada saat

seseorang lahir, selain itu juga sifatalami manusia.b) Kontrol eksternal yaitu faktor dariluar yang meliputi lingkungantempat tinggal, lingkunganpergaulan, lingkungan sekolah danlainnyaKesimpulan dari penjelasandiatas adalah faktor penghambat ataukendala yang ditemui dalampenerapan budaya sekolah 7S dalammembentuk karakter siswa adalah :1) Faktor Ketidaktahuan yangdisebabkan karena kurangnyasosialisasi.2) Faktor lingkungan dimanalingkungan seseorang saat diluarsekolah, lingkungan temanbergaulnya sangat mempengaruhipembentukan karakter seseorang.3) Tidak adanya SK dan dokumenyang jelas mengenai budayasekolah sehingga penerapannyatidak dapat terlaksana dengan baik.4) Tidak adanya evaluasi dalampelaksanaan budaya sekolah 7S.5) Kurang jelasnya tujuan dariprogram budya sekolah 7S.6) Fasilitas sekolah tidak terfungsikandengan baik.
KESIMPULAN DAN SARANPenerapan budaya sekolah 7Sdalam membentuk karakter siswa diSMA Muhammadiyah 1 Karanganyarbelum berhasil dilaksanakan. Dalampelaksanaannya masih terdapat
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berbagai kendala yang dihadapi. Adatiga indicator yang digunakan sebagaitolok ukur terlaksananya budayasekolah 7S. Adapun indikator tersebutmeliputi :1) Adanya program atau kebijakanyang dilaksanakan2) Adanya kelompok sasaran3) Adanya elemen pelaksanaDari ketiga indikator diatassemuanya telah terpenuhi dalambudaya sekolah 7S ini, namunpelaksanannya dilapangan belumberjalan dengan baik. Hal ini dapatditunjukkan pada masih banyaknyakasus penyimpangan dan pelanggaranyang dilakukan siswa selaku sasarandari penerapan budaya sekolah 7S.Budaya sekolah 7S ini dibentuk agarsiswa memiliki karakter yang lebihbaik lagi dan untuk perbaikan atauperubahan karakter siswa yangsebelumnya kurang baik menjadi baik,serta yang sebelumnya baik akanmenjadi lebih baik lagi. Maka dari itu,apabila siswa selaku sasaran daribudaya sekolah 7S ini belum memilikikarakter yang diharapkan makapelaksanaan budaya sekolah 7S dapatdikatakan belum berhasil. Selain itu,dalam budaya sekolah 7S ini tidak adadokumen yang jelas mengenai SKtentang budaya sekolah 7S sehinggapelaksanaannya pun tidak dapatberjalan dengan baik karena sasaranbudaya sekolah 7S kurang memahami

mengenai program kegiatan yangsedang dilaksanakan.Selain pelaksanaannya yangbelum berhasil dan masih menemuikendala, penerapan budaya sekolah 7Sini juga belum efektif untukmembentuk karakter siswa di SMAMuhammadiyah 1 Karanganyar.Terbukti dari kelima indicator yangdigunakan masih ada tiga indicatoryang belum terpenuhi. Adapunindicator yang digunakan sebagaiberikut :(a) Pemahaman program(b) Tepat sasaran(c) Tepat waktu(d) Tercapainya tujuan(e) Perubahan nyataDari kelima indicator tersebutmasih ada beberapa indicator yangbelum terpenuhi sehinggaimplementasi budaya sekolah dalammembentuk karakter siswa ini dapatdikatakan belum efektif. Beberapaindicator yang belum terpenuhidiantaranya yang pertama mengenaipemahaman program. Baik dari gurumaupun siswa masih kurang pahamdengan isi budaya sekolah 7S  sehinggapenerapannya untuk membentukkarakter belum efektif. Aspek yangkedua yaitu belum tercapainya tujuandimana tujuan dari penerapan budayasekolah 7S adalah untuk menanamkankarakter agar siswa memiliki rasa maluagar mereka malu melanggar aturan
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dan membuat kesalahan sehinggasiswa menjadi disiplin dan mempunyaitanggung jawab. Namun, meskipunsudah jelas maksud dan tujuannyauntuk membentuk karakter siswa,namun setelah diterapkan hasilnyamenunjukkan bahwa tujuannya untukmembentuk karakter belum berhasiltertanam pada diri pribadi siswa.Dan aspek yang ketiga yaituadanya perubahan nyata daripenerapan program budaya sekolah7S. Sebelum dan setelah budayasekolah 7S diterapkan tidak terdapatperubahan nyata, masih banyakterdapat pelanggaran yang dilakukansiswa. dan juga kesadaran terhadaplingkungan juga masih rendah. Dengandemikian maka penerapan budayasekolah 7S dalam membentuk karakterdapat dinyatakan belum efektifmembentuk karakter siswa.Ketidakefektifan budaya 7Stersebut dalam membentuk karaktersiswa dikarenakan ada beberapa factorpenghambat yang dijumpai. Factorpenghambat pelaksanaan budayasekolah 7S ini meliputi :a. Faktor Ketidaktahuan yangdisebabkan karena kurangnyasosialisasi.b. Faktor lingkungan dimanalingkungan seseorang saat diluarsekolah, lingkungan temanbergaulnya sangat mempengaruhipembentukan karakter seseorang.

c. Tidak adanya SK dan dokumenyang jelas mengenai budayasekolah sehingga penerapannyatidak dapat terlaksana dengan baik.d. Tidak adanya evaluasi dan tindaklanjut dalam pelaksanaan budayasekolah 7S.e. Kurang jelasnya tujuan dariprogram budaya sekolah 7S.f. Fasilitas sekolah tidak terfungsikandengan baik.Berdasarkan kesimpulan daripenelitian yang telah dikemukakan diatas, maka saran yang dapat diberikandalam penelitian ini adalah sebagaiberikut :
1. Bagi Sekolaha. Dibuatkan SK mengenai budayasekolah 7S agar terdapat dokumenyang jelas mengenai maksud dantujuan diterapkannya budayasekolah 7S.b. Meningkatkan sosialisasi budayasekolah 7S agar siswa sebagaisasaran mengerti dan mengetahuitentang budaya sekolah 7S.c. Dibuatkan surat edaran sebagaibentuk sosialisasi budaya sekolah7S sehingga semua elemen sekolahmengetahui budaya sekolah 7S.d. Banyaknya factor penghambatkeberhasilan penerapan budayasekolah 7S maka pihak sekolahperlu melakukan evaluasi dantindak lanjut sehingga penerapan
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budaya sekolah 7S dapat terlaksanadengan baik.

2. Bagi Gurua. Melakukan sosialisasi yang lebihmendalam agar siswa memahamibudaya sekolah 7S serta maksuddan tujuan penerapan budayasekolah 7S.b. Memanfaatkan dan menghidupkankembali fasilitas sekolah yang tidakterpakai seperti bank sampah yangtidak terurus. Dengan dibantu dandiawasi oleh guru mengenaipemanfaatan fasilitas ini makasiswa dapat ikut peduli denganlingkungan sekitar dan semangatuntuk menjaga kebersihanlingkungan.
3. Bagi Peserta DidikDalam pelaksanaan budayasekolah 7S ini banyak peserta didikyang masih melakukan pelanggarandan penyimpangan aturan. Oleh karenaitu, sebaiknya peserta didik diberikanpembinaan khusus bagi yang masihsering melakukan pelanggaran.Selanjutnya, peserta didik jugadiberikan pengarahan dan pemahamantentang bagaimanakah menjadi orangyang memiliki karakter yang baik sertalingkungan yang sehat dan baik untukdirinya yang dapat membawa dirinyakedalam kebaikan dan menjadimanusia yang berhasil dan berbudipekerti luhur yang dihormati dandihargai orang lain.

4. Bagi Peneliti Laina. Penelitian ini mempunyaiketerbatasan dalam mengkaji aspekyang diteliti, salah satunya adalahpenelitian hanya terbatas padaimplementasi budaya sekolah 7Sdalam membentuk karakter taataturan dan peduli lingkungan. Makadari itu, disarankan bagi penelitilain untuk meneliti pembentukankarakter dengan sudut pandangyang lain.b. Peneliti lain, hendaknya melakukanpenelitian lebih lanjut tentangtindak lanjut yang dilakukansekolah dalam mengevaluasikegagalan pelaksanaan budayasekolah 7S dalam membentukkarakter. Hal tersebut dikarenakanketerbatasan peneliti yang hanyafocus pada pelaksanaan budayasekolah 7S dalam membentukkarakter taat aturan dan pedulilingkungan.
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